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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

         Berdasarkan  temuan yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data 

yang diterjemahkan dalam hasil penelitian dan pembahasan terkait judul 

penelitian “Pengaruh Kompensasi dan Komunikasi Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja Guru di Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Kota Sukabumi” 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kepuasan Kerja Guru yang meliputi dimensi tingkat absensi guru, turn 

over, semangat kerja, dan keluhan-keluhan juga berada pada kategori 

sangat tinggi. Ini menggambarkan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan 

setiap individu guru yang berada di sekolah madrasah aliyah swasta kota 

Sukabumi sudah dirasakan dengan baik. 

2. Kompensasi meliputi dua dimensi, yang pertama adalah kompensasi 

langsung dan kompensasi tidak langsung. Dimensi kompensasi ini 

termasuk pada katagori baik, ini menggambarkan bahwa pemberian 

kompensasi yang terjadi di madrasah aliyah swasta kota Sukabumi 

tersebut sudah baik. 

3. Komunikasi Organisasi yang meliputi dimensi vertikal, horizontal, dan 

vertikal masuk dalam sangat baik. Ini dapat dipahami bahwa komunikasi 

organisasi yang ada di dalam lingkungan sekolah madrasah aliyah swasta 

kota Sukabumi sudah terjadi dengan baik. 

4. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru di 

sekolah madrasah aliyah swasta kota sukabumi. 

5. Komunikasi Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru yang berada di sekolah madrasah aliyah swasta kota sukabumi sudah 

dirasakan dengan baik. 

6. Kompensasi guru dan Komunikasi Organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadak kepuasan kerja guru di sekolah madrasah 

aliyah swasta kota sukabumi. 
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B. Rekomendasi 

Pada dasarnya, kepuasan kerja yang dipengarui oleh kompensasi guru 

dan kompensasi di Sekolah Madrasah Aliyah Kota Sukabumi sudah berjalan 

dengan baik. Namun  ada beberapa hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan 

agar kepuasan kerja seorang guru menjadi semakin meningkat. Dari hasil 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya ada beberapa rekomendasi baik 

dari segi hasil temuan penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya. Beberapa 

rekomendasi tersebut diantaranya adalah: 

1. Kepuasan kerja guru masuk dalam kategori sangat tinggi, namun demikian 

haruslah tetap ditingkatkan agar kepuasan seorang guru semakin 

bertambah. 

2. Secara keseluruhan kompensasi guru dikategorikan sudah baik, walaupun 

memang untuk di sebagian sekolah pemberian kompensasi masih 

dirasakan kurang cukup, namun beberapa catatan yang perlu ditingkatkan 

dalam memberikan kompensasi di antaranya adalah masih kurangnya 

pelaksanaan atau pemberian kompensasi tidak langsung berupa 

karyawiasata yang jarang dilakukan bahkan tidak pernah, studi banding 

kesekolah lain yang masih dianggap jarang, kurangnya keterlibatan guru 

dan wali murid dalam acara-acara tertentu. Ini semua harus diperhatikan 

agar terpenuhinya apa yang mereka harapkan,  sehingga mereka semua 

merasa puas dan akan implikasi pada kinerja mereka sebagai guru.  

3. Komunikasi organisasi di lingkungan sekolah belajar berada pada kategori 

kuat. Artinya komunikasi yang terjalin di lingkungan sekolah madrasah 

sudah dilakukan dengan baik, akan tetapi hal seperti ini harus 

dipertahankan dan terus di jaga agar keutuhan kerjasama di lingkungan 

sekolah tertata dengan baik. 

4. Penulis menyadari dengan berbagai keterbatasan dan kekurangan dalam 

penelitian ini, maka kiranya perlu dilakukan tindak lanjut berupa kegiatan 

penelitian selanjutnya secara lebih mendalam dan komprehensif agar teori-

teori yang digunakan dalam penelitian ini dapat lebih teruji lagi 

kebenarannya. Adapun penelitian lebih lanjut tersebut bisa berfokus pada 
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kompensasi guru, komunikasi oraganisasi dan kepuasan kerja guru. selain 

itu perlu kiranya juga untuk menganalisa variabel-variabel lain (epsilon) 

yang mempengaruhi kepuasan kerjam diantaranya keamanan kerja, 

kesehatan kerja, jaringan kerja, komitmen dan lain sebagainya.    

 


